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ABSTRAK 
PROSES DAN KENDALA PERIZINAN PERINDUSTRIAN MAKANAN DI 
KOTA SURAKARTA 
Bhrey Asbias Baskoro Nugroho 
F3514083 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Dinas Tenaga Kerja 
dan Perindustrian Kota Surakarta dalam meningkatkan jumlah industri pangan berizin 
di Kota Surakarta 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Deskriptif, dengan 
menggunakan mengambilan data secara wawancara, dan analisis dokumen. Metode 
wawancara produsen pelaku industri makanan di Kota Surakarta dan analisis 
dokumen dengan cara menganalisis Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang 
Wajib Daftar Perusahaan dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 
Pangan. 
 
Penulis melakukan penelitian ini karena melihat bahwa masih banyak industri 
makanan di Kota Surakarta ini belum memilik izin. Dilihat dari banyaknya industri 
makanan di Kota Surakarta ini belum memilik izin menandakan bahwa penerapan 
hukum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar 
Perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tidak berizinnya industri 
makanan di Kota Surakarta antara lain proses pengurusan ijin yang rumit, biaya 
pengurusan ijin yang tidak murah, dan tanpa adanya ijin, usaha tetap ramai pembeli. 
Perizinan industri seharusnya masih bisa ditingkatkan agar ke depannya 
konsumen merasa aman untuk mengkonsumsi produk-produk hasil industri makanan 
di Kota Surakarta. Untuk meningkatkan jumlah industri berizin di Kota Surakarta 
penulis memberikan beberapa saran yaitu dengan mempermudah proses pengurusan 
izin industri makanan dengan sistem satu atap, biaya pengurusan izin industri 
makanan di buat lebih terjangkau untuk industri kecil, dan kemudian penyuluhan 
mengenai pentingnya perizinan industri makanan lebih di gencarkan. Dengan saran 
yang diberikan oleh peneliti diharapkan dapat meningkatkan jumlah industri berizin di 
Kota Surakarta. 
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ABSTRACT 
PROCESS AND CONSTRAINTS PERMISSION OF FOOD  
INDUSTRY IN SURAKARTA 
 
Bhrey Asbias Baskoro Nugroho 
F3514083 
 
The purpose of this study is to determine the role of the Office of Labor and 
Industry Surakarta in increasing the number of licensed food industry in the city of 
Surakarta. 
 
In this research the researcher uses Descriptive method, by using data retrieval 
by interview, and document analysis. Interview method of food industry producers in 
Surakarta City and document analysis by analyzing Law Number 3 Year 1982 
regarding Obligation of Company Register and Law Number 18 Year 2012 on Food. 
 
The researcher do this research because it is seen that there are still many food 
industries in the city of Surakarta is not licensed yet. Judging from the number of food 
industries in Surakarta City does not yet have a license indicates that the application 
of law in accordance with Law No. 3 of 1982 on the Obligation of Company Register. 
There are several factors that affect the unlicensed food industry in the city of 
Surakarta, among others, the complicated processing of permits, the cost of licensing 
is not cheap, and without permission, the business remains crowded buyers. 
 
Industry licensing should still be improved so that in the future consumers feel 
safe to consume products from the food industry in Surakarta. To increase the number 
of licensed industries in Surakarta City, the authors provide some suggestions that is 
by simplifying the process of permitting the food industry with one-stop system, the 
cost of obtaining permits for the food industry is made more affordable for small 
industries, and then the extension of the importance of the food industry licensing is 
more intensive. With the suggestion given by the researcher is expected to increase 
the number of licensed industry in Surakarta City. 
 
 
 
Key word : Licensing process, food industry, Surakarta City 
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